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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fanpage adalah halaman untuk penggemar yang berkepentingan antara 

kedua belah pihak, Tujuan diciptakan fanpage sangat banyak salah satu contoh 

interaksi sosial dan saling berkomunikasi. Perihal diterima baik oleh lingkungan 

masyarakat umumnya dapat diketahui dari jumlah pengguna facebook didalamnya 

Tujuan penggemar menyukai halaman tersebut pun sangat banyak. Fanpage 

Liverpool Garis Keras merupakan komunitas fans klub sepakbola Liverpool FC 

yang berisikan orang-orang yang menyukai sepak bola Liverpool disebut dengan 

Kopites. Liverpool Garis Keras sendiri berdiri pada tahun 2016 yang didirikan oleh 

dengan inisial Ketje (Bukan nama sebenarnya). Awal mula berdirinya Liverpool 

Garis Keras berawal dari keresahan fans Liverpool FC di facebook yang selalu 

dianggap fans karbitan oleh sesama fans Liverpool FC yang lainnya ketika 

berbicara negatif terhadap tim idolanya, oleh sebab itu, Ketje pun berinisiatif untuk 

menciptakan fanpage bernama Liverpool Garis Keras sebagai wadah bagi para fans 

yang ingin bebas berkomunikasi dengan gaya Bahasa apapun tanpa harus dihakimi 

oleh sesame fans Liverpool FC 

Sarkasme ialah sesuatu ke tidak santunan dalam berbahasa hendak 

menghasilkan ungkapan- ungkapan yang sarkas dalam komunikasi. Sarkasme 

merupakan penggucapan yang dicoba secara sangat agresif yang diprediksi hendak 

menyakiti hati orang lain. Sarkasme merupakan perkata yang biasa digunakan buat 

pengucapan perkata yang getir serta agresif. Rahmat Winata Fadly, (2017) 

Pemakaian perkata ini buat mengejek, cemooh ataupun menyindir, tidak hanya itu 

bahasa yang diperuntukan kepada lawan bicaranya yang diprediksi hendak 

menyakiti hati orang lain serta perihal ini melanggar kesantunan dalam berbahasa. 

Sarkasme memakai perkata yang diprediksi melanggar kaidah–kaidah kesantunan 

berbahasa sehingga memunculkan dampak emosi tertentu, misalnya terhina, sakit 

hati, marah, serta lain- lain. (Jumal Ahmad, 2018) 

Sarkasme ialah perkataan ataupun tuturan yang diucapkan secara amat 

agresif yang diprediksi hendak menyakiti hati orang lain serta melanggar prinsip- 
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prinsip sopan santun dan tidak mencermati suasana hingga ujaran tersebut dikira 

tidak santun. Suatu tuturan yang sopan diinterpretasikan selaku tuturan yang serius 

sopan ataupun cuma tuturan basa- basi saja. Sistem tindak laku berbahasa bagi 

norma- norma budaya diucap etika berbahasa ataupun tata metode 

berbahasa.(Dinari, 2015) 

Tidak hanya itu dalam komedi sarkasme ada dalam pergaulan tiap hari, 

Sarkasme yang sangat sungguh- sungguh misalnya menyumpahi orang lain dengan 

nama- nama jelek ataupun juga makhluk halus. Di dunia maya pula terdapat sejak 

dunia internet diketahui, sejak itu pula perkata sarkasme banyak di dunia internet. 

Terdapat di obrolan chat, di email, forum dialog, di jejaring sosial, apalagi di web. 

Sarkasme ini pula kerap terdengar dikala seseorang berdialog politik. Kala 

mengkritik kebijakan pemerintah serta penyelenggara negeri, keluarlah sarkasme 

yang memaki- maki mereka. Dalam sejarah komedi, sarkasme memanglah 

terkadang jadi salah satu aspek penentu dalam mengundang tawa. Jadi Sarkasme 

merupakan sesuatu kata- kata sindiran yang diperuntukan buat melukai perasaan 

orang, menyindir perbuatan ataupun statment seorang supaya orang yang tersindir 

merasa malu dengan kata–kata tersebut. Sarkasme seolah telah semacam bagian 

hidup dalam badan sebagian manusia Indonesia. Sarkasme dicoba baik lewat humor 

slapstick ataupun humor verbal. Baik melaksanakan sarkasme terhadap diri sendiri 

ataupun terhadap orang lain. Sarkasme itu sendiri merupakan sesuatu wujud dari 

gaya komunikasi sindiran yang diperuntukan kepada lawan bicara, sarkasme berupa 

bahasa sindiran agresif sehingga bisa memunculkan ketersinggungan ataupun 

sangat menyakitkan lawan bicara, dalam budaya modern ini sarkasme digunakan 

selaku lawakan. Bersumber pada penjelasan diatas hingga riset ini bertajuk“ Gaya 

Komunikasi Sarkasme diFacebook Fanpage Liverpool Garis Keras” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bersumber pada penjelasan latar balik diatas, hingga rumusan permasalahan 

riset ini merupakan Bagaimana gaya komunikasi sarkasme di fanpage Liverpool 

Garis Keras? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dengan kasus yang sudah diformulasikan, hingga tujuan dari riset 

ini merupakan Buat mengenali Bagaimana gaya komunikasi sarkasme di fanpage 

Liverpool Garis Keras. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara Teoritis 

Periset bisa mempraktikkan ilmu komunikasi yang diterima periset 

sepanjang jadi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Islam Mojopahit dan 

menaikkan pengetahuan serta pengetahuan periset terhadap gambaran gaya 

komunikasi sarkasme. 

Secara Akademis 

Diharapkan bisa memperkaya wacana riset di bidang ilmu komunikasi, 

spesialnya mengkritisi fenomena serta sikap fanpage Liverpool Garis Keras 

Secara Praktis 

Diharapkan hasil yang diperoleh dari riset ini bisa jadi masukan untuk 

sahabat tentang gaya komunikasi sarkasme. 
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